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ABSTRAK

Serangga air merupakan salah satu organisme akuatik yang peka terhadap keadaan lingkungannya. Serangga air
merupakan salah satu organisme indikator yang sangat bergantung terhadap kondisi lingkungannya dengan cara
mendeteksi suatu perairan yang sudah tercemar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik morfologi
serangga air pada kanal Tamalate dan untuk mengetahui keanekaragaman dan kekayaan spesies serangga air pada kanal
Tamalate. Penelitian ini dilakukan pada tiga stasiun dan masing-masing stasiun ditentukan tiga titik pengambilan sampel.
Sampel yang diperoleh diawetkan dengan alkohol 70%, kemudian diidentifikasi. Dari tiga stasiun serangga air yang
ditemukan di kanal Tamalate sebanyak enam spesies dari duafamili, yaitu Ordo Hemiptera terdiri dari spesies Gerridae
sp.1 (49 individu)danGerridae sp.2(47 individu) serta Ordo Odonata yang terdiri dari Pseudagrion sp.1(23 individu),
Pseudagrion pilidorsum(11 individu), Pseudagrion sp. 2(24 individu) dan Ischnura senegalensis (39 individu). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai indeks keanekaragaman serangga air di kanal Tamalate sebesar 1,684 dan termasuk
dalam kategori keanekaragaman sedang. Indeks kekayaan jenis serangga air dikanal Tamalate tertinggi, yaitu pada
spesies Pseudagrion sp. 1 (2,00) dan terendah pada spesies Gerridae sp. 1(1,28).

Kata kunci: Keanekaragaman, Serangga Air, Kanal.

ABSTRACT

Aquatic insects are some aquatic indicator organisms that are sensitive and dependent on the state of their environmental
condition, which are able to detect polluted waters. This study aims to determine the morphological characteristics of
aquatic insect in the Tamalate Canal and to disclose the diversity and species richness of aquatic insects in the Tamalate
Canal. This study is conducted at three stations, and each station has determined three sampling points. The samples ob-
tained were preserved with 70% alcohol to be identified. Of the three stations, aquatic insects found in the Tamalate canal
consist of six species from two families: the Order Hemiptera consisting of Gerride sp. 1(49 individuals) and Gerridae
sp. 2(47 individuals), and order Odonata consisting of Pseudagrionsp. 1 (23 individuals), Pseudagrionpilidorsum(11
individuals), Pseudagrion sp. (24 individuals) and Ischnura senegalensis (39 individuals). The result reveal tha the value
of the aquatic insect diversity index in the Tamalate Canal is 1.684 and is included in the moderate diversity category.
The species richness index of aquatic insects in the TamalateCanal isPseudagrionsp.1 (2.00) as the highest species dan
Gerridae sp. 1(1.28) as the lowest.

Keywords: Diversity, Aquatic Insects, Canal.

PENDAHULUAN Serangga air merupakan salah satu organisme

Serangga air merupakan jenis indikator yang sangat bergantung terhadap
serangga yang ditemukan dalam ekosistem  kondisi lingkungannya dengan cara untuk
perairan, terutama air tawar, misalnya danau, mendeteksi  suatu perairan yang sudah
kolam, lahan basah, rawa, mata air, sungai, tercemar. Beberapa jenis dari serangga air
dan sedikit pada habitat laut. Komunitas dapat memberikan tanggapan terhadap
serangga air bisa sangat bervariasi baik di perubahan lingkungannya (Suci, 2016). Jenis
dalam habitat airmaupun di antara habitat serangga air yang melimpah dan beragam

yang berdekatan dengan ekosistem perairan. yang hidup di habitat perairan merupakan
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bagian penting dari ekosistem perairan
(Zborowski & Storey, 2010).Penggunaan
serangga air untuk menentukan kondisi

lingkungan perairan dapat dilakukan seperti
penelitian Parmar et al.. (2016) bahwa tingkat
cemaran ekosistem perairan dapat diukur

dengan pemanfaatan bioindikator seperti
tanaman, plankton, hewan, dan mikroba.

Kanal merupakan saluran air yang dibuat
manusia untuk mengarahkan dan mengalirkan
air yang berguna untuk irigasi dan penahan
banjir dan pemasokan air ke tempat tertentu.
Menurut Andriansyah (2014) Kanal merupakan
bagian dari aliran sungai yang telah mengalami
pelebaran atau pendalaman, seperti kanal yang
terdapat di Tamalate.

Kanal Tamalate merupakan kanal yang
terletak di Kabupaten Bone Bolango, Provinsi
Kanal

penampung debit air yang dibuat pemerintah

Gorontalo. Tamalate = merupakan

untuk  mengantisipasi  terjadinya  banjir.

Masyarakat  sekitar ~memanfaatkan  kanal
Tamalate sebagai tempat pembuangan limbah
rumah tangga, limbah organik dan anorganik,
seperti pembuangan air sabun bekas pencucian
detergen yang mengandung bahan kimia dan
limbah rumah tangga berupa sampah plastik
yang susah terurai, serta limbah petanian.
Menurut Candra et al. (2014) pembuangan
limbah

mengakibatkan penurunan kualitas air diikuti

pada suatu perairan dapat

dengan perubahan kondisi biologisnya sehingga

mengakibatkan ~ kerusakan  habitat  dan
penurunan keanekaragaman biota yang hidup
didalamnya.
Keberadaan serangga air dapat
dipengaruhi oleh adanya perubahan lingkungan.
Banyaknya aktivitas masyarakat sekitar yang
dapat berpengaruh terhadap kualitas suatu

perairan sehingga dapat mengancam kehidupan
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organisme yang terdapat di dalamnya. Hal
tersebut dapat menjadi dasar untuk dilakukan
penelitian mengenai keanekaragaman serangga
air sebagai kajian dalam spesies serangga air di
perairan kanal Tamalate, dilihat dari beberapa
bagian kanal yang telah mengalami perubahan
lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis keanekaragaman dan kekayaan

spesies serangga air.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan disepanjang
kawasan Kanal tamalate, Kecamatan Kabila
Kabupaten Bone Bolango pada bulan Mei tahun
2023 yangterdiri atas penelitian lapangan dan
dilakukan

untuk proses pengambilan sampel, sedangkan

laboratorium.Penelitian  lapangan
proses identifikasi serangga air yang didapatkan
dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas
Negeri Gorontalo (UNG).

Alat dan bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah GPS, termometer, pH
meter, surber net (jaring serangga air), kertas
label, botol koleksi, kamera, alat tulis menulis,
buku identifikasi, danalkohol 70%.

Kegiatan pengambilan sampel diawali

dengan melakukan survei awal untuk
menentukan  lokasi  penelitian  dengan
menjelajahi  lokasi pengambilan  sampel.

Kegiatan ini dilakukan untuk mengamati dan

menelusuri  tempat  penelitian, kemudian

menentukan titik pengambillan sampel yang

sesuai dengan kondisi lokasi penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode
purposive  random  sampling  dengan
menentukan  titkk  pengambilan  sampel.

Pengambilan sampel dilakukan pada tiga titik
stasiun, yaitu bagian hulu (Stasiun 1), bagian
tengah (Stasiun 2), dan bagian hilir (Stasiun 3).
Pada stasiun 1 (hulu), stasiun 2 (tengah), dan
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stasiun 3 (hilir) masing-masing ditentukan tiga
titik.  Seluruh
diukur

dilakukan sebanyak tiga kali dalam rentang

stasiun pengambilan sampel

koordinatnya. Pengambilan sampel
waktu yang berbeda dengan menggunakan
jaring serangga air. Serangga yang diperoleh
dimasukkan ke dalam botol berisi alkohol 70%
untuk  diawetkan,
perplot
Proses

selanjutnya  dipisahkan
masing-masing dan diidentifikasi.
identifikasi dilakukan
pencocokan ciri morfologi eksternal merujuk
pada Watson & O’Farel (1991), Miller (1995),
Wilson (1995), Orr (2003),
(2009), Kalkman & Orr
Pengukuran parameter fisika
dilakukan bersamaan

pengambilan sampel serangga air. Dua indeks

melalui

Theischinger
(2013).

kimia air

dan

secara pada saat
ekologi juga dianalisis meliputi indeks Shannon

dan Margalef.

1. Indeks Keanekaragaman

Keanekaragaman serangga air dihitung
dengan indeks Shannon-Wiener (Magurran
1988).

menentukan

Indeks ini  digunakan  untuk

berapa besar tingkat
keanekaragaman serangga air pada kanal

Tamalate dengan rumus sebagai berikut:

g
H = - Z PiInPi
i=1

Keterangan :

H’ = indeks keragaman

s =jumlah spesies

Pi = perbandingan jumlah individu jenis ke-i
dengan keseluruhan jenis

Ln = logaritma nature

Kriteria untuk indeks keanekaragaman
menurut Krebs (1989) sebagai berikut:

H' > 3 : menunjukkan keanekaragaman jenis

yang tinggi.

1 < H' < 3 : menunjukkan keanekaragaman
jenis yang sedang.
H' <1 : menunjukkan keanekaragaman jenis

yang rendah.

2. Indeks Kekayaan Jenis
Kekayaan jenis serangga air dihitung dengan
indeks Margalef (Magurran 1988):

(-0
Dre =55

Keterangan :
D,,; = indeks kekayaan jenis
S =jumlah jenis spesies

N =total individu spesies dalam sampel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
serangga air yang ditemukan di kanal Tamalate
sebanyak enam spesies dari 2 ordo, yaitu
Gerridae sp. 1(49 individu) danGerridae sp. 2
(47 individu) dari Hemiptera, serta Pseudagrion
sp. 1(23 individu), Pseudagrion pilidorsum(11
individu), Ischnura senegalensis (39 individu),
serta Pseudogrion sp. 2 (24 individu)dari
Odonata. Hasil penelitian Nuraeni & Sadapotto
(2019) menunjukkan bahwa spesies serangga
air yang ditemukan kebanyakan berasal dari
ordo Hemiptera dan Odonata, dengan
Hemiptera terbanyak berasal dari genus Gerris.
Dalam ekosistem perairan Gerris berperan
sebagai predator bagi serangga air lain dengan
memakan berbagai artropoda yang terperangkap
oleh tegangan permukaan sehingga membuat
pola makan mereka sangat bervariasi (Armisén
etal.2018).

Odonata merupakan salah satu ordo
dengan jumlah spesies yang banyak ditemukan
pada lokasi penelitian. Dalam metamorfosisnya,
ordo yang dikenal capung tersebut tidak lepas

dari ekosistem perairan. Ini disebabkan oleh
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Tabel 1. Indeks Keanekaragaman dan Kekayaan Serangga Air di Kanal Tamalate.

Famili Nama species > Individu Pi LnPi Indeks keragaman Indeks kekayaan
Hemipera Gerridae sp. 1 49 0,25 -1,37 -0,347 1,28
Gerridae sp. 2 47 0,24 -1,41 -0,34 1,29
Odonata Pseudogrion sp 1. 23 0,12 -2,13 -0,25 1,59
Pseudogrion pilidorsum 11 0,06 -2,89 -0,16 2,09
Ischmura senegalensis 39 0,20 -1,60 -0,32 1,36
Pseuodogrion sp. 2 24 0,12 -2,09 -0,26 1,57
Total 193 H'=1,69
fakta bahwa larva atau nimfa capung Leba et al(2013) di Sungai Pajowa

menghabiskan sebagian besar hidupnya di
dalam air. Beberapa jenis capung hanya dapat
ditemukan di habitat khusus, seperti di
sepanjang sungai yang airnya bersih dan
sinar matahari

terkena yang cukup dan

beberapa spesies hanya dapat hidup di
lingkungan air bersih (Rahmawati &

Budjiastuti, 2022). Oleh karena itu, adanya

capung di ekosistem dapat dijadikan
bioindikator perairan yang menandakan bahwa
di ekosistem tersebut perairannya tidak
tercemar.

Hasil penelitian pada Tabel 1
menunjukkan bahwa nilai indeks
keanekaragaman serangga air di kanal

Tamalate sebesar 1,69 dan termasuk dalam
Indek

kekayaan jenis serangga air dikanal Tamalate

kategori keanekaragaman sedang.
tertinggi, yaitu pada spesies Pseudagrion

pilidorsum (2,00) dan terendah pada spesies

Gerridae sp. 1 (1,28). Keanekaragaman
serangga yang rendah pada hasil penelitian ini
kemungkinan dipengaruhi oleh tingginya

aktivitas masyarakat di sepanjang aliran kanal

Tamalatedan  berimbas pada tingginya
pencemaran air sehingga berdampak pada
penurunan indeks keanekaragaman serangga
air di kanal Tamalate. Fakta yang sama
ditemukan oleh

sejumlah peneliti seperti

Kafrianto ef al. (2018) di Sungai Pondo Palu,

Minahasa,dan di Sungai Salima di Hutan
Pendidikan UNHAS (Nuraeni & Sadapotto
2019).

ekologi yang ditimbulkan akibat pencemaran

Fenomena ini merupakan respon
maupun gangguan lainnya berupa menurunnya
jumlah kekayaan taksa, kelimpahan, dan
bergesernya komposisi taksa dari yang sensitif
menjadi taksa yang toleran (Luoma & Carter,
1991).

Kanal Tamalate merupakan saluran air
yang dibuat pemerintah untuk mengalihkan
debit air sungai Tamalate ke Sungai Bone
sebagai bentuk mitigasi banjir di kawasan
tersebut (Putri, 2015). Sungai Tamalate sendiri
merupakan bagian hilir sungai yang melewati
Kota Gorontalo. Namun demikian lebar sungai
ini relatif kecil bila dibandingkan dengan
sungai lainnya seperti sungai Bone dan
Bulango sehingga diperlukan kanal yang dapat
mengalihkan debit air sungai tersebut ke
sungai yang lebih besar. Kanal Tamalate yang
merupakan badan air yang tidak terbentuk
secara alami dan berada melintasi daerah pada
pemukiman menjadikan kanal ini rentan
terhadap aktivitas pencemaran dan hal ini
terbukti dari hasil penelitian yang menemukan
keanekaragaman serangga air di kanal ini
berada pada kategori sedang.

Kafrianto et al. (2018) menyebutkan

bahwa dampak dari banyaknya aktivitas
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masyarakat menyebabkan keragaman serangga
air berada pada kategori keragaman rendah
sedang ini di karenakan jumlah spesies
serangga air yang ditemukan lebih banyak
dibanding dengan jumlah familinya. Indek
kekayaan jenis serangga air dikanal Tamalate
tertinggi, yaitu pada spesies Pseudagrion
pilidorsum (2,00) dan terendah pada spesies
Gerridae sp.1(1,28) termasuk dalam kategori
kekayaan spesies rendah. Hasil penelitian
Nuraeni & Sadapotto (2019) menunjukkan
bahwa indeks kekayaan serangga akuatik di
Sungai Salima antara 0,40 sampai 1,05 dalam
kategori tingkat kekayaan spesies rendah.
Hasil penelitian Lismayani (2022) juga
menemukan bahwa indeks kekayaan serangga
air dari hulu sampai hilir berkisar 0,46-0,60
dan termasuk dalam kategori rendah.
Beberapa data tersebut menunjukkan bahwa
rendahnya indeks keanekaragaman kemungkinan
dipengaruhi oleh penurunan kualitas air yang
disebabkkan oleh laju pencemaran yang tinggi
pada badan air sehingga menurunkan
ketersediaan habitat yang ideal untuk serangga
air.

Keanekaragaman spesies serangga air di
kanal Tamalate juga berkaitan dengan kualitas
lingkungan perairan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pada beberapa titik
pengambilan sampel di kanal Tamalate
terdapat banyak sampah hasil buangan

masyarakat pada permukaan air sehingga

membuat air kanal menjadi kotor. Hal ini
dapat dilihat pada hasil pengukuran parameter
lingkungan yang menunjang kehidupan
serangga air (Tabel 2).

Parameter air di kanal Tamalate
menujukkan nilai suhu air rata-rata sebesar
30,34 °C dan nilai pH air rata-rata sebesar
6,07. Karakteristik fisik perairan pada Stasiun
I berbatu dan berpasir dengan air jernih,
Stasiun II berbatu licin, berpasir, berlumpur
dengan air sedikit keruh, dan Stasiun III
dengan kondisi pasir berlumpur, air keruh, dan
kotor penuh sampah.

Keanekaragaman dan kekayaan spesies
juga di pengaruhi oleh paremeter fisika
perairan seperti suhu dan pH air. Suhu air pada
penelitian ini sebesar 30,34 °C. Suhu berperan
penting untuk kehidupan serangga air terutama
berkaitan dengan aktivitas fisiologi serangga
air. Menurut Ratnawati (2007), rentang suhu
yang dapat diterima untuk kelangsungan hidup
makrobentos secara umum termasuk serangga
air biasanya di bawah 35°C.pH juga turut
memengaruhi keanekaragaman dan kekayaan
jenis  serangga air. Hasil  penelitian
menunjukkan pH 6,07 dan beberapa serangga
air sering ditemukan di habitat perairan
dengan pH mulai dari asam hingga basa (4,9-
6,9)serta korelasi antara pH dan kemunculan
spesies signifikan secara statistik. pH adalah
salah satu parameter fisikokimia yang yang

dapat memengaruhi keberadaan spesies.

Tabel 2. Parameter Lingkungan di KanalTamalate.

Stasiun Suhu (°C) pH Karakteristik fisik
Stasiun 1 30,43 6,7 Berbatu dan berpasir, air jernih
Stasiun 2. 303 5.93 Berba}tu, licin, berpasir dan berlumpur, air
sedikit keruh
Stasiun 3 303 5.6 lI:asir berlumpur, permukaan air keruh dan
otor penuh dengan sampah
Rerata 30,24 6,07
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KESIMPULAN

Hasil penelitian menemukan 6 spesies
serangga air dari 2 family Hemiptera dan
Odonata di kanal Tamalate dengan indeks
keanekaragaman sebesar 1,68 dengan kategori
keanekaragaman sedang. Indeks kekayaan
jenis tertinggi ditemukan pada Pseudagrion
pilidosum sedangkan terendah pada spesies

Gerridae sp. 1.
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